



































kecualikutipan-kutipan yang disebutkan sumbernya.Apabila terdapat
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terjadinya suatu peristiwa yang dapatmenimbulkan kerugian.Suatu






kita kerjakan pastimembutuhkan orang lain.Maka dariitu,tolong
menolong(ta’awun)sangatdianjurkandidalam Islam.Salahsatunyayaitu
dengan ikutserta dalam asuransi.Asuransiyaitu sebagaisalah satu
lembaga keuangan yang bergerak dalam bidang pertanggungan
merupakan sebuah institusimodern hasiltemuan daridunia barat.
















membentuk arisan untuk meringankan beban keuangan individu dan
menghindarikesulitanpembiayaan.6Asuransisebagailembagakeuangan
nonbank,terorganisir secara rapidalam sebuah perusahaan yang
berorientasipadabisnisdanmerupakanjawabanbagilangkahproteksi















6M.NurRianto AlArif,Pemaran Strategik Pada AsuransiSyariah,(Bekasi:
GramataPublising,2015),h.1
7Muhammad Azhar,Fiqh Kontemporerdalam Pandangan Neo-Modernisme
Islam,(Yogyakarta:PustakaPelajar,1996),h.49




mekanisme transfer of risk.Asuransiberbasis konvensionalpada
prakteknya memberikan kepastian kepada peserta asuransidengan
memberikanbiayakerugian atautransferofrisk,yaitupemindahanrisiko
daripeserta/tertanggungkeperusahaan/penanggungsehinggaterjadi
pada transferoffund yaitu pemindahan dana tertanggung kepada
penanggung.Sehinggakonsekuensinya,makakepemilikandanapunjuga
ikut berpindah. Dana peserta menjadi milik perusahaan asuransi.
Perusahaanasuransiakanmemberikanklaim atautuntutanatassuatuhak




sharing (saling berbagi)dan risk(risiko),dimana memilikipengertian
saling menanggung risiko atau saling berbagi risiko. Selanjutnya
MuhammadSyakirSulamenjelaskanbahwaapabilaterjadimusibah,maka
semua peserta asuransisyariah saling menanggung risiko tersebut.
Dengandemikiantidakterjaditransferrisikodaripesertakeperusahaan,
karena dalam pelaksanaannya kontribusi(pada asuransikonvensional

























untukkeperluannya,tetapihanya mengelola dana sebagaiwakilpara
peserta.Dana tabarru’yang diterima perusahaan dinvestasikan dan
selanjutnyahasildariinvestasitesebutseluruhnyamenjadipenambahan
dana tabarru’atau sebagian menjadipenambah dana tabarru’dan



























dibayarkan bila:(1) peserta meninggaldunia;(2) perjanjian telah
berakhir.13
Kumpulanpremitakaful(peserta)disatukankedalam kumpulandana
peserta dan akan dinvestasikan sesuaidengan syariah islam.Tiap
keuntungandarihasilinvestasi,setelahdikurangidenganbebanasuransi
(klaim danpremire-asuransi),akandibagimenurutprinsipAl-Mudharabah.
Presentasipembagian mudharabah (bagihasil)dibuatdalam suatu
perbandingantetapberdasarkanperjanjiankerjasamaantaraperusahaan
denganpeserta.Perusahaanmendapat30%danpeserta70%.
Dalam praktik saat inimayoritas perusahaan asuransibelum
mencantumkan terkaitPengelolaan Premiyang diakukan perusahaan


















AsuransiBriliance Hasanah Sejahtera.AsuransiBriliance Hasanah
Sejahtera merupakan produk asuransi jiwa dan investasi dengan








tidak mengetahuitentang bagaimana pengolahan dana premiyang
dibayarkan.Padahalsebagian dana premitersebutakan dikelola dan
dinvestasikan,dimanasekianpersendarihasilinvestasinyamenjadimilik












Berdasarkan latarbelakang masalah diatas,maka yang menjadi
masalahdalam penelitianadalah:
1.Bagaimana mekanisme pengelolaan dana tabarru’dan dana
InvestasipadaPT.SunlifeFinancialSyariahCabangMedan?




1.Untuk menganalisis pengelolaan dana tabarru’dan dana
investasipadaPT.SunLifeFinancialSyariahCabangMedan






a.Bagipengembangan ilmu pengetahuan,hasilpenelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
seputarpermasalahanyangditeliti,sebagaibahaninformasi
baik bagipenulis sendirimaupun pihak lain yang ingin
mengetahuisecaramendalam tentangpermasalahantersebut.









Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmemberikan manfaat
kepadapenelitiuntukmengetahuipenerapanilmuyangsudah
didapatselamadibangkukuliahsehinggadapatdiaplikasikan












Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
masukankepadapihakpimpinanPT,SunLifeFinancialSyariah
Cabang Medan dalam Pengelolaan Premi.Sebagaistudi






























Asuransimerupakan sistem perlindungan sosialdan jaminan
kesejahteraan masyarakat yang diatur sangat rapih berdasarkan
kesepakatanuntuksalingtolong-menolongdiantarasatusamalaindalam
satukumpulanmasyarakat.Tujuannyaadalahuntukmengurangirisiko
15Kuat Ismanto, Asuransi Syariah ( Tinjauan Asas-Asas Hukum Islam)
(Yogyakarta:PustakaPelajar,2009),h.5.
16AliZainuddin,Hukum AsuransiSyariah(Jakarta:SinarGrafik,2008),h.152.
17M.SyakirSula,Prinsip-prinsip AsuransiSyariah (Jakarta:SyakirSula Intitute,
2016,h.28.
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MenurutKitab Al-Ma’ayirAl-Syar’iyah (Sharia Standards)yang
dikeluarkan oleh AAOIFI(Accounting And Auditing Organization For
Islamic Financial Institutions) Asuransi Islami adalah kesepakatan
sejumlah orang yang menghadapirisiko-risiko tertentu dengan tujuan
untukmenghilangkanbahaya-bahayadaririsiko-risikotersebut,dengan
membayarkontribusi-kontribusiberdasarkankeharusantabarru’atauhibah,
yang darinya terbentuk dana pertanggungan,yang mempunyaibadan
hukum sendiridan tanggungan harta independen,yang darinya akan

















pembayaran premidengan uang pertanggungan.Prinsip-prinsip dasar
yangadadalam asuransisyariahadalahsebagaiberikut:21
1)Tauhid
Prinsip tauhid adalah dasarutama darisetiap bangunan dan
aktivitaskehidupan manusiaharusdidasarkan padanilai-nilaitauhidy.
Artinyabahwadalam setiapgeraklangkahsertabangunanhukum harus






dalam bentuk tolong-menolong yang berlandaskan asas syariah,dan
bukan semata-mata mencari“perlindungan”apabila terjadimusibah.

























harusdikembalikan kepada nasabah yang bersangkutan,berikuthasil
investasinya.Bahkanbeberapaperusahaanasuransisyariahmenyerahkan








sebagaimana Alah SWT telah berfirman dalam QS.An-Nisa (4):58
sebagaiberikut:
Artinya:“Sesungguhnya Alah menyuruh kamu menyampaikan amanat





adil. Sesungguhnya Alah memberipengajaran yang sebaikbaiknya
kepadamu.Sesungguhnya Alah adalah Maha mendengarlagiMaha
Melihat”.24











hanya berderma kepada sesama peserta saja. Perusahaan hanya
berfungsi sebagai pengelola dana tabarru’, yang konsekuensinya
perusahaan tidak berhak menggunakan dana tabarru’atau mengklaim
bahwa dana tabarru’adalah milik perusahaan. Perusahaan hanya
mendapatkanujrah(fee)atasjasanyadalam mengeloladanatabarru’32
tersebut.Dengankonsepini,sesamapesertatelahmelakukankegiatan
tolong-menolong,walaupun antarpeserta tidaksaling bertatap muka.
Prinsipdasaryanglaindalam melaksanakankegiatanberasuransiharus










Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagianmereka(adalah)menjadipenolongbagisebahagianyanglain.




AyatAl-qur‟an tersebutmenjelaskan bahwa Alah menceritakan
sifat-sifatkaum mukmininyangterpuji.MakaDiaberfirman,danorang-
orangyangberiman,baiklaki-lakimaupunperempuansebagianmereka




















AyatAl-Qur‟an tersebutmenjelaskan bahwasalah seorang dari
kedua wanita itu berkata,wahaiayah,pekerjakan pemuda itu untuk
menggembalaataumengurusdombapiaraankitadengangaji!Sungguh,




dipertangungjawabkan kepada Alah SWT.Perusahaan dituntutuntuk
amanahdalam segalahalsepertidalam mengeloladanapremidanproses
klaim.Nasabahjugaharusamanahdalam aspekrisikoyangmenimpanya.







amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu
Mengetahui”.29
Ayat Al-Qur’an tersebut menjelaskan bahwa kaum Muhajirin
yantertindas di bumi Makkah,karna jumlahnya sedikit. Walaupun
kaummuhajirin sedikit jumlahnya, tetapi mereka sangat kuat
berkatpertolongan Alah SWT,dan mereka adalah orang-orang yang











perjanjian asuransi. Prinsip-prinsip asuransimerupakan dasar-dasar
pijakansetiapdanmasalahyangtimbuldalam kontrakasuransi.
1)Prinsip kepentingan yang dapat diasuransikan (insureble
interest),merupakansyaratmutlakuntukmengadakanperjanjian
asuransi. Apabila pihak asuransi atau pihak yang





sebelum kontrak ditutup dan bukan dipenuhidlamrangka
pelaksanaan kontrak yang ditutup sepertiitkad baik yang
dimaksudpasal1338KUHPerdata.
3)Prinsip keseimbangan (indemnity principle),merupakan hal




4)Prinsip sebab akibat(cause proximate principle),merupakan





















yang menjadi hak tetanggung,maka penanggung berhak





Dari pengertiannya, asuransi memiliki tujuan untuk
memindahkanrisikokepadapihaklaindengancarapihaklaintersebut
telahmembayarkan sejumlah premi yang telah diberikan kepada
pemberiasuransi.Dengan kata lain,bagipenerima asuransi,asuransi
memilikitujuan untuk meminimalisir risiko yag akan dihadapinya.
Sedangkan bagi pemberi asuransi, asuransi memiliki tujuan






“gantirugiyang diberikan oleh penanggung kepada tertanggungbila
tertanggungmenderitakerugianyangdijaminolehpolis,bertujuanuntuk




menyatakan bahwa asuransi memiliki tujuan-tujuan utama yang
hendakdicapai,antaralain:34
1.Teoripengalihan risiko,menurutteoripengalihan risiko (risk
transfertheory)tertanggungmenyadaribahwaancamanbahaya
terhadap hartakekayaan miliknya atau terhadap jiwanya.Jika
jiwa atau hartakekayaannya terancam,dia akan menderita
kerugianataukorbanjiwaataucacatraga.Untukmenghilangkan








2.Pembayaran gantikerugian.Dalam halinitidak terjadinya
pristiwa yang menimbulkan kerugian, maka tidak ada
masalahnyaterhadaprisikoyangditanggungolehpenanggung.
Dalam praktiknyatidakselamanyabahayayangmengancam itu
sungguh akan terjadi. Inimerupakan kesempatan kepada




mengikatkan dirikepadanya.Jika suatu ketika pristiwa itu
sunguh-sungguh terjadiyang menimbulkan kerugian,maka
kepadatertanggungakandibayarkangantikerugianseimbang
dengan jumlah asuransi. Dengan demikian tertanggung
mengadakanasuransibertujuanuntukmemperolehpembayaran
gantikerugianyangdideritanya.
3.Pembayaran santunan.Asuransikerugian dan asuransijiwa
diadakan berdasarkan perjanjian bebas (sukarela) antara
penanggung dengan tertanggung (volunteryinsurance).Akan
tetapiundang-undang mengaturasuransiyang bersifatwajib
(compulsary insurance) artinya tertanggung terikat dengan
penanggung karena undang-undang bukan karna perjanjian.
Asuransijenisinidisebutdenganjenisasuransisosial(social
securityinsurance).Asuransisosialbertujuanuntukmelindungi
masyarakat dari ancaman bahaya kecelakaan yang
mengakibatkankematianataucacattubuh.
4.Kesejahteraan anggota.Apabila beberapa orang berhimpun
dalam suatu perkumpulan dan membayarkontribusi(premi)
kepada perkumpulan,maka perkumpulan itu berkedudukan
sebagai penanggung. Sedangkan anggota perkumpulan
bertindaksebagaitertanggung.Jikaterjadisuatupristiwayang






















اًنَسَح َن ْوُمِلْسُمْلا ُهأَر :اَم َمّلَسَو ِهْيلَع هللاِ ُل ْوُسَر اَقَل:اَقَل ُهْنَع هللاُ َيِضَر ٍد ْوُعْسَم ِنْبا ِنَع







setiap muslim terhadap muslim yang lainnya sebagaimana sebuah
bangunansalingmenguatkansebagiankepadabagianyanglainnya.Dari
segihukum,saatiniasuransisyariahmasimedadarkanlegalitasnyapada
UU No.2 Tahun1992 tentang usahaperasuransianyang sebenarnya
kurang mengakomodasiasuransisyariah diindonesia karena tidak
mengaturkeberadaanasuransiberdasarkanprinsipsyariah.Dengankata
lainUUNo.2tahun1992tidakdapatdijadikanlandasanhukum yangkuat











pengusaha berpendapat bahwa modaladlah nilaibuku dan surat
berharga.38
Modalmerupakanfaktorproduksiyangmempunyaipengaruhkuat
dalam mendapatkan produktivitas atau output,secara makro modal
merupakanpendorongbesaruntukmeningkatkaninvestasibaiksecara





perusahaan dalam fungsi produktifitasnya untuk membentuk
pendapatan.40





















pandangan pelaku ekonomimodern yang memandang uang segala
sesuatu,sehinggatidakjarangmanusiaatausumberdayaalam dianiaya
atauditelantarkan.42
Modaldalam sistem ekonomiislam diharuskanterusberkembang
agarsirkulasiuang tidakberhenti.Dikarenakan jika uang atau modal
berhentimakahartaitutidakmendatangkanmanfaatbagioranglain,




























ketentuan- ketentun yang jelas dan terarah,antara lain konsep
pembangunanmodal yangditawarkanadalahdenganmenyerahkannya
padatiapindividusesuaidengankemampuannyamasing-masing.Dengan
catatan segala bentuk pengembangan yang akan dilakukan,harus
memenuhiketentuan-ketentuan syariah yang ada sebagaiman adiatur
dalam syariahmuamalat.Dengandemikian,adanyapengembanganmodal
usahayang dilakukan sesuaidengan ekonomiislam,diharapkan akan
tercipta kondisi perekonomian masyarakat yang kondusif bagi
pengembanganproduksi.46
2)Premi
Premiadalah sejumlah uang yang dibayarkan oleh seseorang
pemegangpoliskepadaperusahaanasuransisehubungandenganadanya














adalah pertimbangan keuangan (al-iwad) daribagian peserta yang
merupakankewajibanyangmunculdariperjanjianantarapesertadengan
pengelola.49Dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2014 tentang
Perasuransiandijelaskanpadapasal1ayat29Premiadalah“sejumlah





Pengertian premidalam asuransiatau pertanggungan adalah
kewajibantertanggung,dimanahasildarikewajibantertanggungakan
digunakan oleh penanggun untuk menggantikerugian yang diderita
tertanggung.Premibiasanya ditentukan dalam suatu presentase dari
jumlah pertanggungan,dimana dalam presentase menggambarkan
penilaian penanggung terhadap resiko yang ditanggungnya,penilaian
penanggungberbeda-beda,akantetapihalinidipengaruhiolehhukum
permintaandanpenawaran.
Jadiberdasarkan pengertian diatas dapatdisimpulkan bahwa
premimerupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan pihak





















terbentuk apa yang disebutdengan nilaitunaiyang akan





c)Premitabarru’adalah sejumlah uang yang dibayarkan oleh
pemegangpolisataupesertaasuransisecaratulusdanikhlas
dan tidak untuk diminta kembaliditunjukan untuk tolong
menolong.Premitabarru’bukanmenjadihakmilikperusahaan,
bilaperusahaantidaklagimenjalankanusahanyamakasaldo
dan tabarru dikembalikkan kepada umat untuk berbagai
aktifitaskebijakan.
Pendapatan premiadalah jumlah pendapatan premiresmidari
penjualanpremiasuransiyangbiasanyadiukurdalam periodesatutahun.
Pendapatan inimerupakan faktorterbesaryang mempengaruhilaba
perusahaanasuransi.Olehkarenaitu,penetapanpremimempunyaiperan
















yang menumbuhkan tujuh bulir,padatiap-tiap bulirseratusbiji.Alah
melipatgandakan(ganjaran)bagisiapayangDiakehendaki.DanAlah
MahaLuas(karunia-Nya)lagiMahaMengetahui.54







































rekening dana tabarru.Kemudian totaldana dinvestasikan,dan hasil
investasidibagisecaraproporsionalantarapesertadenganperusahaan
(pengelola).








dan perusahaan asuransi(pengelola).Kemudian totalkontribusidana




bantu-membantu dan saling meindungi antara paraa pesertanya.
Perusahaanasuransisariahdiberikepercayaanatauamanaholehpeserta
untuk mengelola premimengembangkan dengan cara yang hala,dan
memberikansantunankepadayangmengalamimusibahsesuaidenganisi









Setiap peserta wajib membayarsejumlah uang (premi)secara
teratur kepada perusahaan. Besar premi yang dibayarkan

















mudharabah dan maisir. Selanjutnya kumpulan dana peserta ini
dinvestasikansesuaidengansyariatislam.Tiapkeuntungandarihasil
investasi,setelahdikurangibebanasuransi(klaim danpremireasuransi),













rekening tabarru’perusahaan.Yaitu kumpulan dana yang telah
diniatkanolehpesertasebagaiiurandankebajikanuntuktujuan


















Pengelolaan dana pada asuransi merupakan cara kerja suatu
perusahaan dalam mengeloladan mengurusidanapremiyang sudah
terkumpul dengan cara mengivestasikannya ke lembaga-lembaga
keuanganlainsebagaipersediaanpembayarangantirugipertanggungan.













kepada peserta;c)sebagian ditambahkan ke dalam dana tabarru’,
sebagian dibagikan kepada peserta dan sebagian dibagikan kepada




qardh kepada dana tabarru’dengan menyetornya ke dalam rekening
tabarru’secaratunai.Sedangkanpengembalianqardhdilakukanjikadana
tabarru’mengalamisurplusunderwriting.
Pengelolaan keuangan pada perusahaan asuransi syariah
menggunakan pemisahan dana. Sistem pemisahan dana adalah
memisahkan aset dana tabarru’;darikelompok dana perusahaan.






















menjelaskan defenisitabarru’dalam pengertian hibah,adalah akad





























produk asuransisyariah.Akad tabarru’pada asuransisyariah adalah





dikumpulkan untuk suatu maksud,derma,sedekah,pemberian atau
hadiah.Sedangkantabarru’artinyasumbanganhibah,danakebajikan,atau
derma.Dalam artiluasnya tabarru’merupakan pemberian harta atau
manfaatkepadaoranglainbaiklangsungataudimasayangakandatang







62Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia,Nomor21/DSN-
MUI/X/2001,TentangPedomanUmum AsuransiSyariah.
63Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia,Nomor53/DSN-
MUI/II/2006,TentangAkadTabarru’padaAsuransidanReasuransiSyariah
36








Didalam asuransisyariah darikumpulan dana peserta akan di
investasikansesuaidengansyariahIslam.Setiapkeuntungandarihasil
investasi,setelah dikurangidengan beban asuransi(klaim dan premi
reasuransi)dansetelahdikeluarkanzakatnya,akandibagiantarapeserta
dan perusahaan menurutkesepakatan (porsibagihasil)bedasarkan
perjanjiankerjasamaantaraperusahaandenganpeserta.64
AkadTabarru’dimplementasikandalam kontribusipesertaberupa
dana tabarru’,yaitu dana yang diperuntukkan untuk keperluan saling
tolong-menolong sesama peseeta takaful.Mekanisme saling tolong-


























Pada dasarnya akad tabarru’dalam asuransisyariah bertujuan untuk







Menurut,Adiwarman A Karim,mendefinisikan akad tijarah/mu’wadah
(compensational contract) adalah segala macam perjanjian yang
menyangkutforprofittransaction.Akad-akadinidilakukandenagntujuan
mencarikeuntungan,karenaitusifatnyakomersial.Karim mencotntohkan


















Investasi bisa dikatakan sebagai komitmen dana dengan tujuan


















































































Penelitian tentang pengelolaan dana tabarru’ dalam produk
asuransitelahbanyakdilakukan,diantaranyapenelitianIdaAyuPermata
41













































































































































































Analisis Pengaruh Premi,Dana Tabarru,Klaim,Dan Likuiditas
TerhadapSolvabilitasDanaPerusahaanAsuransiJiwaSyariahDi
Indonesia sedangkan penulis lebih menekankan kepada
mekanismepengelolaanpremidalam produkasuransiBriliance
HasanahSejahtera.
3.Penelitiana yang dilakukan Rizki Kusuna Damayanti (2013)
berfokuspada AnalisisPengelolaan PremiPruLinkSyariah pada
Asuransi Syariah PT. Prudential Life Assurance Palembang
sedangkan penulis lebih menekankan kepada mekanisme
pengelolaan premidalam produk asuransiBriliance Hasanah
Sejahtera.
4.Penelitian yang dilakukan Nur Saidah (2007) berfokus pada
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan PremiAsuransi
DenganSistem MudharabahDiAsuransiTakafulKeluargaCabang





Untukmemperjelasjalannya penelitian yang akan dilaksanakan,







Kerangka yang dimaksud akan lebih mengarahkan penulis untuk
menemukandatadaninformasidalam penelitianinigunamemecahkan












Kerangka teoridaripenelitian inidimulaidengan penggalian
informasidarimekanismepengelolaanpremiyaitudanatabarru’dandana
tijarah//investasi.Kedua elemen iniyang akan menjadiacuan untuk
ditelitikesesuaianimplementasiyangberlaku.
Dalam fatwaDSN MUINO:21/DSN-MUI/X/2001dijelaskan,premi
adalah kewajiban peserta Asuransiuntukmemberikan sejumlah dana
kepadaperusahaanasuransisesuaidengankesepakatandalam akad.









FinancialSyariah Cabang Medan,studidokumentasipada arsip-arsip
berupalaporanhasilwawancaradanangketsertadokumentasilainyang
terkaitdenganpermasalahanini.




Untuk kemudian diproses dan dianalisis untuk kemudian menarik
kesimpulan.
B. LokasidanWaktuPenelitian
Penelitian inidilakukan dengan cara langsung terjun ke objek
penelitiandiperusahaanPT.SunLifeFinancialSyariahCabangmedan
yangbertempatdiJalanJendralSudirmanNo.12MadrasHulu,Medan


















secara langsung pada wawancara atau melihatprilaku dari















untukmengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Metode ini
digunakan sebagai langkah awal dengan melihat secara





PT. Sun Life Financial Syariah Cabang Medan terfokus
pengelolaan premipada produk asuransibriliance hasanah
sejahtera.
2.Wawancara(Interview)
Teknikinidilakukan dengan memperoleh data dan informasi
langsung darirespondenmengenaipermasalahanyang dikaji
melaluiwawancara.Metode wawancara inidigunakan untuk
mengetahuihubungandengansumberdata,melaluitanyajawab
guna mendapatkan informasiyang diperlukan.Interview ini
dilakukan mendalam tetapibersifatluwes,susunan kata-kata
dalam setiappertanyaandapatdiubahpadasaatwawancara,





























c. Kategorisasi,penulis mengelompokkan data penelitian






tertentu.Milesand Huberman mengemukakan bahwa aktivitasdalam
analisisdatakualitatifdilakukansecarainteraktifdanberlangsungsecara












a.Memeriksa kesesuaian hasil jawaban dari pertanyaan






kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan




a.Menyajikan hasilanalisis wawancara yang telah dilakukan
denganresponden(subjekpenelitian).
3.PenarikanKesimpulandanVerifikasi(conclusiondrawing)
Tahap inimerupakan kegiatan menyusun kesimpulan daridata
yangtelahdiperolehsejakawalpenelitian.Kesimpulanyangtelah
dibuat,dilakukan pengecekkan ulang.Jika terdapatfakta yang
masihdiragukan,dilakukanpengkajianulangterhadapdatayang
telah terkumpultersebut.Pada modelinisetelah melakukan
verifikasi,jikadirasamasihkurangmakapenelitidapatkembali
padalangkahpengumpulandata,reduksi,maupunpenyajiandata.












untuk membantu para nasabah dalam meraih kesejahteraan melalui
kemampuansebagaipenyediajasakeunganinternasionalterkemukayang
menyediakan berbagaimacam produk dan layanan proteksiserta
pengelolaan kekayaan untuk para nasabahnya,baik individu maupun
korporasi.PT Sun LifeFinancialmulaiberdiridan berkantorpusatdi
Tornotopadatahun1871,Kanadapadatahun1865danpadatahun1892





Sun Life FinancialSyariah telah menyediakan program yang
lengkap mulaidariproduk-produkproteksidan pengelolaan kekayaan,





hadir dengn membantu keluarga mencapai kemampuan financial.
Terwujudnyakemampuanfinansialmemerlukanprosesjangkapanjang
dan untuk dihadirkannya ragam produk dan layanan yang dilengkapi
denganaspektersebut,dapatdiharapkanmembantu masyarakatluas
dalam menyusunperencanaankeuanganyangmatang,sehinggaidaman







kekayaan, termasuk asuransi jiwa, kesehatan, pendidikan dan
perencanaanharitua. SunlifeFinancialIndonesiamemiliki44kantor
penjualandilebihdari30kotadiseluruhIndonesia(perMei2009)yang































pemimpin Sun Life Indonesia memastikan bahwa arah dan
tindakanyangdiambilolehperusahaanberjalansesuaidengan














Strukturkepengurusan yang tersusun merupakan gambaran dari
adanyasebuahorganisasiyangmenjadiujungtombakdariberjalannya
sebuahprogram kerjayangmenjadidasardalam rangkamencapaitujuan
dalam sebuah organsiasitersebut,oleh karenanya kepengurusannya




































1.Memimpin mengkoordinasi, mengarahkan, membimbing,
mengawasidanmengevaluasi.
2.Mengajukan rencana anggaran,investasiinventaridan jaringan









































5. Penyampaian kepada para calon nasabah tentang mnafaat
asuransi.
f. Admin

















secara berkala untuk membantu nasabah untuk membantu nasabah
mencapaikebutuhan keuangan dimasa depan sepertimodalusaha,
pendidikan,pernikahan,ibadah,danaharituadanlainnyayangdikelola

















mempersiapkan rencana ibadah nasabah.Dengan AsuransiBriliance
HasanahAmanah,nasabahdapatmembantusesamamuslim disekitar
nasabahdalam mempersiapkanperencanaankeuangansertaasuransi




















rumah sakit global. Produk ini adalah pelopor kesehatan yang





menemukan beberapa temuan mengenaidata yang penelitiperlukan.
Dalam penelitianyangpenelitilakukanterhadap3(Tiga)karyawandiPT.
SunLifeFinancialSyariahCabangMedan,makadidapatkanresponden

















Dalam mengelola dana tabarru’ perusahaan akan menjadi
pengelola,sepertihasildariwawancara oleh Yuda Wardana,selaku
AgencyDirecturyangmenyatakanbahwa“untukmengeloladanatabarru’
perusahaanberperansebagaipengelola(mudharib)”.82
Keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan dalam mengelola
dana tabarru’dijelaskan oleh DediHaryono Tanjung selaku Pimpinan
Wilayah yang menyatakan,“keuntungan yang kita dapatberasaldari






























Sun Life FinancialSyariah Cabang Medan berpendapatbahwa,“dana
investasidilakukan untukmenambah asetperusahan,kemudian akad
yang dipakai dalam mengelola menggunakan akad mudharabah.





Pengelolaan premiyang dimaksud dalam penelitian iniadalah
pengelolaandanapreminasabahpadaprodukasuransiBilianceHasanah
SejahterayangdilakukanolehPTSunlifeFinancialSyariah.Berkaitanhal
tersebutDediHaryono Tanjung,Pimpinan wilayah Medan PT Sunlife
FinancialSyariah menyatakan bahwa,“pengelolaan premiasuransi
BrilianceHasanahSejahterapadaPT.SunLifeFinancialSyariahyaitu,
menggunakan sistem tabungan,kontribusiyang dibayarkan peserta
dimasukkankedalam rekeningbiayaakuisisi/tabarru’dandanainvestasi.
Pribadi,diMedan,Tanggal11November2019












































yang dilakukan perusahaan-perusahaan asuransisyariah,termasuk PT.
Sun Life FinancialSyariah Cabang Medan.Penjelasan darisetiap
keteranganpadabagandiatasadalahsebagaiberikut:
1.Akad Wakalahantara peserta dana perusahan asuransi
sebagaimanaFatwaDSNNO.52/DSN-MUI/II/2006
2.DanaTabarru’adalahkumpulanpremiyangtelahdisetorkan
oleh peserta yang nantinya akan dihibahkan untuk saling
tanggung-menanggungsesamapeserta.


















kontrak atas surplus yang terjadi setelah sebagainnya
dihibahkankedalam cadangantabarru’.





1. Peserta melakukan perjanjian wakalahdengan perusahaan
asuransiataskepesertaandalam asuransisyariah.
2.Pesertamenyetorkanpremikepadaperusahaanasuransidan















Setelah pembayaran kontribusiterkumpuldalam dana tabarru’
kemudianpesertasetujudanatabarru’tersebutdikelolaolehPT.SunLife
65
FinancialSyariah untuk tujuan investasiyang sesuaidengan prinsip









Syariah,sudah sesuaikaidah-kaidah syariah .Hasilpenelitian ini
mendukungteoriyangdisampaikanolehSyakirSula,menyatakanbahwa










terjadidefisitunderwriting atas dana tabarru’(defisittabarru’),maka
perusahaanasuransiwajibmenanggulangikekurangantersebutdalam
bentukQardh(pinjaman).











mudharib (perusahaan)tadisetelah dikurangibiaya administrasidan
menejemen expenses, sisanya menjadi pfofit bagi shareholders.






























tabarru’boleh digunakan untuk menolong siapa saja yang terkena





Akad Tabarru’ pada Asuransi Syariah dan Reasuransi Syariah
menyebutkan bahwa Akad tabarru’ pada asuransi adalah akad
yangdilakukandalam bentukhibahdengantujuankebajikandantolong-
menolongantarpeserta,bukanuntuktujuankomersial.
Tentang akad tabarru’pada AsuransiJiwa mendefenisikan jika
terjadipadadefisitunderwritingatasdanatabarru’(defisittabarru’),atau
ketidakcukupan dana tabarru’untuk menutup gantirugiyang harus
dibayarkan kepada para peserta,maka pengelola bertindak sebagai
penjamin (Qardh)para peserta menggunakan prinsip Akad Kafalah,





dikurangin dengan ujrah.Kemudian,dana tabarru’dikelola langsung
dipusat,dan dinvestasikan sesuaiprinsip syariah diantaranya pada
produkdepositodibeberapabankunitsyariah,sepertiBankMuamalat
denganimbalanbagihasil(nisbah).





dalam mengelola dananya.Premiyang terkumpuldikelola melalui
investasisyariah dengan berlandaskan prinsipp syariah.Usaha yang
dilakukanperusahaanasuransidalam halinvestasi,perlumendapatkan
kesepakatan darinasabah.Kesepakatan harus terjalin dalam suatu
perjanjian,sahnyaperjanjianharusmemenuhiempatsyarat,yangmana
salahsatunyayaitusepakatuntukmengikatdiri,maksudnyaadalahbahwa

















1 26  - 478 501 524
2 27  - 1.171 1.289 1.411
3 28  - 2.161 2.427 2.710
4 29  - 3.842 4.339 4.882
5 30  - 6.014 6.863 7.816
6 31  - 8.336 9.689 11.247
7 32  - 10.821 12.853 15.261
8 33  - 13.480 16.397 19.957
9 34  - 16.323 20.365 25.451
10 35  - 19.366 24.809 31.878
11 36  - 20.182 27.232 36.730
12 37  - 21.054 29.946 42.407
13 38  - 21.988 32.986 49.049
69
14 39  - 22.986 36.389 56.818
15 40  - 24.052 40.199 65.908
16 41  - 25.191 44.465 76.540
17 42  - 26.407 49.239 88.977
18 43  - 27.704 54.583 103.523
19 44  - 29.087 60.562 120.538
20 45  - 30.562 67.254 140.440
Usia 55  - 51.934 198.264 661.245
Usia 60  - 69.119 345.198 1.444.986
Usia 65  - 92.595 603.453 3.162.532
NIL menunjukan Nilai Dana Investasi negatif pada tahum yang




dan tergantung pula pada risiko yang melekatatas semua jenis
investasi,oleh karenanya tingkatpengembalian investasidapat
mengalamikenaikan maupun penurunan dan tidak dijamin oleh
Agen/petugaspemasarataupengelola.
2.Tingkatpengembalianinvestasiyangditunjukandiatasadalahhanya
untuk keperluan ilustrasidan merupakan perkiraan atas tingkat
pengembalianyangtelahdicapai.








dalam polis dengan mengasumsikan bahwa semua kontribusi








pada setiap tanggaljatuh tempo.Jika tidak ada pembayaran
KontribusiAsuransiBerkala,makapertanggunganmenjadiberakhir
meskipundanainvestasimasihtersedia.
8.Proposalinididasarkan atasrisiko standartanpa memperhatikan
kondisipekerjaan,keadaankesehatan,dansebagainya.Jenis-jenis
risikoakanditentukanberdasarkanprosedurunderwriting.






maka akan menerima sebuah kontrak polis yang berisisegala
ketentuan umum Polis,Ringkasan Polis,dan ketentuan Khusus,
apabilaada.
11.UntuksetiappenarikanNilaiDanaInvestasiyangdilakukandalam 3




12.pengelola berhak untuk melakukan penyesuaian-penyesuaian





DanaInvestasi Rendah Menengah Tinggi
Salam EquityFund 7% 12% 17%
Perusahaanasuransisyariahmendapatincomeberdasarkantiga
sumber,yaitu:Return on investmentdarishareholders fund,Share
































bagiperusahaan asuransiuntukmelakukan investasipada instrumen









setelah dana dinvestasikan,perusahaan mendapatbagian 60% untuk
pengelola kemudian 40% lainya dimasukan ke dalam rekening dana
tabarru’denganketentuanapabilaterdapathasilkeuntungandariinvestasi.
DarihasilanalisispenulispadaPT.SunLifeFinancialSyariahjikaterjadi
transaksipendelegasian wewenang atau kuasa daripeserta kepada
perusahaanuntukmelaksanakansesuatuatasnamapesertadanuntuk





memberikan 60% untukpengelola,10% dipergunakan untukcadangan
dalamrekening dana tabarru’dan 30% dikembalikan kepada peserta
secaraproporsionaldenganketentuan:






















a.Wakalah bilujrah boleh dilakukan antara perusahaan asuransi
denganpesrta
b.Wakalah bilujrah adalah pemberian kuasa daripeserta kepada
perusahaanasuransiuntukmengeloladanapesertaataukegiatanlain
denganimbalanpemberianujrah(fee).
c.Wakalah bilujrah dapatditerapkan pada produk asuransiyang
mengandungtabungan(saving)maupunnontabungan.
2. ImplementasiPengelolaan Premidalam produk asuransi




kerugian dan tern insurance pada life).Unsurtabarru’pada jiwa
perhitungannya diambildaritabelmortalitas (harapan hidup)yang
besarnyatergantungpadausiadanmasaperjanjian.Semakintinggiusia













Perjanjian asuransiadalah perjanjian asuransijiwaperorangan











pihak dimana pemilik modalmempercayakan sejumlah modal
kepadapengeloladengansuatuperjanjiandiawal.
b.Akad Mudharabah Musyarakah adalah bentukkerja sama yang
terjadidiantaraparapemilikmodaluntukmenggabungkanmodal
dan melakukan usaha secara bersama dalam suatu kemitraan,
dengan nisbah pembagian hasilsesuaidengan kesepakatan,
sedangkankerugianditanggungsecaraproporsionalsesuaidengan
kontribusimodal.
c.Akad Wakalah BilUjrah adalah bentuk akad dimana peserta









dana peserta.Sementara dalam polis asuransiwakalah bilujrah,
perusahaan bertindak sebagaiwakil(yang mendapat kuasa) untuk
mengeloladana,sedangkanpeserta(pemegangpolis)sebagaiindividu,




boleh mewakilkan terhadap pihak lain atas kuasa yang diterimanya,





Peserta dengan inimenyatakan setuju untuk memberikuasa
kepadaperusahaan,berdasarkanAkadWakalahBilUjrahuntukmengelola
danatabarru’,dengan mengacu kepada ketentuan-ketentuan yang

























Dalam setiap perjanjian polis peserta berkewajiban membayar
kontribusiatau premikepada perusahaan.Kontribusiadalah sejumlah
danayangdibayarkanolehpesertayangterdiridariiurantabarru’,ujrah,
dan dana investasi. Iuran tabarru’adalah bagian kontribusiyang
dihibahkanolehpesertadanakandimasukkankedalam danatabarru’
untuktujuankerjasamatolong menolong dansaling menanggung di
antaraparapihakyangdiasuransikan.
Dalam sistem pengelolaanpremiasuransidiPT.SunLifeFinancial
Syariah Cabang Medan menggunakan unsurtabungan yang preminya
dibagimenjadiduarekeningdandikelolaolehmanajemendana.Dana
investasimerupakanpremiyangdibayarkanolehpesertaakandimasukkan
oleh PT.Sun Life Financialsyariah sebagaidana tabungan peserta
asuransidanakanmendapatkanbagihasildaridanainvestasinya.
Bagian kontribusi yang dihibahkan oleh peserta dan akan





















Life Financial Syariah Cabang Medan dilaksanakan dengan
menggunakanakadmudharabahdanakadtabarru’antarapeserta
asuransisebagaishahibulmalyang dananya dikelolakan oleh
perusahaan asuransidalamhaliniyaitu kepada PT.Sun Life
FinancialSyariahCabangMedan.Pengeloaandanatabarru’pada
produkAsuransiBrilianceHasanahSejahterayangdibayarkanoleh
peserta asuransidialokasikan ke dua rekening berbeda yaitu
rekening dana peserta dan rekening dana tabarru’.Untukhasil
investasidibagi30% untukperusahaandan70% untuknasabah.
Khusus untuk nasabah yang mengaami musibah akan
mendapatkanmanfaatpeunasansisapembiayaandansejumlah
manfaatawalyangtelahdisepakatipadaawalmasaperjanjian.






























































































Abdul,Azaaz Abduldan Abdulahisaliu Ishola “Insurable Interestin










Sari, Ida Permata Ayu dan Sujana, Edi.Pendapatan Premi, Hasil
Underwriting,HasilInvestasiDanRiskBasedCapitalTerhadapLaba
Perusahaan Asuransi, Dalam Jurnal Akuntansi, Universitas
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Skripsi












Fatwa Dewan Syariah Nasional,Nomor51/DSN-MUI/II/2006,dalam
kegiatanbermuamalah.
Fatwa Dewan Syariah Nasional,Nomer:52/DSN-MUI/II/2006,Akad
WakalahBilUjrah





















dinvestasikan ke instrumen syariah.Coba sebutkan instrumen
syariahapasajakahyangterlibatsesuaidenganaturanfatwaDSN-
MUINo.40/DSN/MUI/X/2003?
6.Apayangterjadi,jikadidalam pengelolaandanatabarru’yangtelah
dinvestasikantersebutmengalamisurplusunderwriting?
